BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Pertama, ekstrak etanol daun kersen (Muntinga calabura L) memiliki
kandungan kimia flavonoid, tanin dan saponin.

Kedua, studi deskriptif ekstrak etanol daun kersen (Muntingia calabura L)
dapat diformulasikan dalam bentuk sediaan gel dengan memenuhi kriteria mutu
fisik yang baik.

Ketiga, studi deskriptif ekstrak etanol daun kersen (Muntingia calabura L)

memiliki aktivitas sebagai obat luka bakar dan aktivitas antioksidan.

B. Saran
Perlu melakukan pengujian ke tingkat fraksi ekstrak etanol daun kersen
untuk mengetahui lebih spesifik zat aktif yang berperan dalam penyembuhan luka.
Perlu melakukan perbandingan sediaan gel dan salep ekstrak etanol daun
kersen untuk mengetahui pengaruh sediaan terhadap persentase kesembuhan luka
bakar.
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Lampiran 1. Surat determinasi daun kersen
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UNIVERSITAS GADJAH MADA ‘

FAKULTAS BIOLOGI
LABORATORIUM SISTEMATIKA TUMBUHAN ,
Jatan Teknlka Sebstan Sekip Utar Yogyakar $S181 Telpon (0274] S492062/54%2272; Fav (0274500835 |

SURAT KETERANGAN
Nomor : 014862/5.Tb./VI1/2020 ,

Yang bertanda tangan dibawah Inl, Kepala Laboratorium Sistematika Tumbuhan Fakultas Biologi
UGM, menerangkan dengan sesungguhnya bahwa,

Nama : Idha Rachma Dewi
NIM 1 22164940A
Asalinstansi  : Fakultas Farmasi Universitas Setia Budi Surakana

telah melakukan identifikasi tumbuhan dengan hasil sebagai berikut,

Divist : Tracheophyta

Sub Divisi : Spermatophytina

Kelas : Magnoliopsida

SuperOrdo  :Rosanae

Ordo : Malvales

Familia : Muntingiaceae

Genus : Muntingla

Spesles : Muntingla calabura L.

Nama lokal  :Kersen, talok

Catatan : Klasifikasi mengacu pada sistem Angiosperm Phylogeny Group.

identifikasi tersebut dibantu oleh Dr, Ratna Susandarini, M.Sc.
Demikian surat keterangan ini diberikan untuk dapat dipergunakan seperlunya.

Yogyakarta, 17 Juni 2020
Mengetahui, Kepala Laboratorium
B - Sistematika Tumbuhan
Fakultas Biologi UGM

p/Dr. BudyfSetiadi Darfono, M.Agr.Sc. Prof. Dr. Pdtnomg, M.S. &
P. 197003261995121001 NIP. 195504211982031005
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Lampiran 2. Perhitungan rendemen daun kersen

Bobot basah (Q) Bobot kering (g) Rendemen (% b/b)
5000 1100 22

bobot kering
bobot basah

Rendemen (%) = X 100%

Rendemen (%) = % X 100%

Rendemen (%) = 22%

Lampiran 3. Perhitungan rendemen berat serbuk daun kersen

Berat kering daun kersen Berat serbuk daun Rendemen (% b/b)
(gram) kersen (gram)
1100 700 63,64

bobot serbuk
Rendemen (%) = ——— X 100%
bobot kering

Rendemen (%) = % X 100%

Rendemen (%) = 63,64%

Lampiran 4. Perhitungan rendemen ekstrak daun kersen

Bobot serbuk (g) Bobot ekstrak (g) Rendemen (%)
300 71 23,67

bobot serbuk
Rendemen (%) = ———— X 100%
bobot ekstrak

71
Rendemen (%) = 300 x 100%

Rendemen (%) = 23,67%
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Lampiran 5. Hasil identifikasi kandungan kimia ekstrak daun belimbing

- Hasil
Kandungan kimia Ekstrak
Alkaloid
Flavonoid
Saponin

Tanin




Lampiran 6. Pengumpulan daun kersen segar
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Lampiran 9. Penyaringan filtrat

Lampiran 10. Serbuk daun kersen
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